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Kubis bunga (Brassica oleracea var. Botrytis L) merupakan sayuran yang
memiliki nilai ekonomis dan prospek yang baik untuk dibudidayakan. Pengembangan
kubis bunga di Kalimantan Barat cukup baik hal ini dikarenakan sudah tersedianya
varietas yang cocok ditanam pada daerah dataran rendah. Hasil produksi kubis bunga
di Kalimantan Barat yang rendah belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat
sehingga perlu dilakukan usaha dalam meningkatkan hasil produksi kubis bunga.

Usaha yang dapat dilakukan adalah dengan menambah luasan areal tanam
kubis bunga pada tanah podsolik merah kuning (PMK). Pemanfaatan tanah PMK
sebagai media untuk budidaya tanaman kubis bunga dihadapkan pada beberapa
permasalahan tanah seperti tingkat kesuburan dan produktivitas tanah yang rendah.
Perlunya perlakuan khusus yang diberikan pada tanah PMK agar menjadi tanah
dengan produktivitas yang baik adalah dengan pemberian bahan organik dan
pemupukan yang tepat. Pemberian bahan organik berupa pupuk kandang ayam dapat
berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah PMK. Pemupukan P
pada tanah PMK bertujuan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman sehingga
dapat tumbuh dengan baik.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Tanjungpura Pontianak selama 3 bulan dari tanggal 6 Februari — 29 April 2023 dengan
menggunakan rancangan faktorial dengan Pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk kandang ayam (a) terdiri atas
3 taraf perlakuan yaitu a; = 20 ton/ha setara dengan 100 g/polybag, a> = 30 ton/ha
setara dengan 150 g/polybag dan az = 40 ton/ha setara dengan 200 g/polybag . Faktor
kedua merupakan dosis pupuk P (p) yang terdiri atas 3 taraf perlakuan yaitu p; = 200
kg/ha setara dengan 1 g/polybag, p> = 250 kg/ha setara dengan 1,25 g/polybag dan ps3
= 300 kg/ha setara dengan 1,5 g/polybag. Sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan



dan setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Setiap kombinasi terdiri atas 4 sampel
tanaman, sehingga total keseluruhan tanaman sebanyak 108 tanaman.

Variabel pengamatan dalam penelitian ini meliputi jumlah daun (helai),
volume akar (cm?®), berat kering tanaman (g), berat segar krop (g) dan diameter krop
(cm) kubis bunga serta pengamatan tambahan terhadap pH tanah setelah inkubasi,
suhu udara harian(°C), kelembaban udara harian (%), curah hujan (mm) serta
perbaikan terhadap porositas dan bobot isi tanah PMK. Pelaksanaan penelitian
meliputi persiapan lahan penelitian, penyemaian benih, persiapan media tanam (tanah
PMK, kapur dolomit dan pupuk kandang ayam yang sesuai dengan taraf perlakuan
dengan cara mencampurkan semua hingga rata dan dimasukan kedalam polybag),
penanaman, pemupukan, pemeliharaan, pengendalian hama penyakit dan panen.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk
kandang ayam dan pupuk P berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
kubis bunga pada tanah PMK. Dosis pupuk kandang ayam sebanyak 20 ton/ha dan
pupuk P sebanyak 200 kg/ha merupakan dosis efisien yang dapat digunakan dalam
budidaya kubis bunga pada tanah PMK.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kubis bunga (Brassica oleracea var. Botrytis L) merupakan sayuran yang
memiliki nilai ekonomis dan prospek yang baik untuk dibudidayakan. Kubis bunga
atau biasa dikenal dengan nama kembang kol memiliki ciri-ciri bunga/kropnya
berwarna putih kekuning-kuningan dan mempunyai kandungan gizi yang baik untuk
dikonsumsi. Prospek pengembangan kubis bunga di daerah Kalimantan Barat cukup
baik hal ini dikarenakan sudah tersedianya varietas yang cocok ditanam pada daerah
dataran rendah hingga menengah seperti Citareun, Larissa F1, PM 16 F1 dan PM 126
F1.

Permintaan terhadap sayuran kubis bunga di Kalimantan Barat semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya konsumsi masyarakat terhadap sayur-
sayuran, akan tetapi hasil produksi kubis bunga masih belum dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat Kalimantan Barat. Hal ini dikarenakan belum banyaknya petani
yang membudidayakan tanaman kubis bunga secara komersial serta kurangnya
pemahaman teknologi budidaya kubis bunga di daerah dataran rendah. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik Kalimantan Barat (2022) produksi kubis bunga di
Kalimantan Barat pada tahun 2019 mencapai 25 ton, tahun 2020 tidak ada data tercatat
terkait produksi kubis bunga dan pada tahun 2021 produksi kubis bunga mencapai 23,1
ton.

Hasil produksi yang menurun pada tiga tahun terakhir menjadikan kebutuhan
akan kubis bunga belum sepenuhnya terpenuhi sehingga diperlukannya impor dari luar
daerah Kalimantan Barat. Memenuhi kebutuhan masyarakat Kalimantan Barat
terhadap konsumsi kubis bunga maka perlu dilakukan usaha untuk meningkatkan
produksi kubis bunga. Usaha yang dapat dilakukan adalah dengan menambah luasan
areal tanam pada berbagai jenis tanah di Kalimantan Barat dan penerapan teknologi
budidaya yang tepat. Satu diantara jenis tanah yang dapat digunakan sebagai lahan
budidaya kubis bunga adalah tanah podsolik merah kuning (PMK). Luas wilayah tanah
PMK Kalimantan Barat mencapai 9.257.902 ha (BPS Kalimantan Barat, 2020). Luas
wilayah tanah tersebut memiliki potensi yang baik untuk membudidayakan kubis
bunga.



Pemanfaatan tanah PMK sebagai media untuk budidaya tanaman kubis bunga
dihadapkan pada beberapa permasalahan tanah seperti tingkat kesuburan dan
produktivitas tanah yang rendah, pH tanah yang tergolong masam, kandungan bahan
organik yang rendah serta struktur tanah yang padat akan mengganggu pertumbuhan
dan perkembangan akar tanaman sehingga tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik.
Perlunya perlakuan khusus yang diberikan pada tanah PMK agar menjadi tanah
dengan produktivitas yang baik adalah dengan penambahan bahan organik dan
pemupukan yang tepat. Penambahan bahan organik pada tanah PMK memiliki peran
penting dalam perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Bahan organik yang dapat digunakan berupa pupuk kandang ayam. Kandungan
bahan organik dalam pupuk kandang ayam memiliki peran dalam memperbaiki
struktur tanah PMK sehingga tanah akan menjadi lebih gembur, kondisi tanah yang
gembur akan meningkatkan kapasitas tukar kation tanah sehingga akan baik untuk
pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman. Pupuk kandang kotoran ayam juga
berperan dalam memperbaiki sifat kimia tanah PMK seperti meningkatkan pH tanah
serta menambah kandungan unsur hara baik makro maupun mikro pada tanah, hal ini
dikarenakan kotoran ayam memiliki kandungan hara yang cukup lengkap akan tetapi
jumlah kandungan haranya tidak tinggi sehingga belum mencukupi ketersediaan hara
untuk tanaman. Memenuhi ketersediaan hara bagi tanaman pada tanah PMK maka
perlu dilakukan upaya dalam penambahan hara melalui pemupukan yang tepat.

Pemupukan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tanaman agar dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik. Ketersedian hara pada tanah PMK sangat rendah salah
satunya kandungan hara fosfor (P) sehingga diperlukannya penambahan unsur hara P
untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Unsur hara P merupakan unsur hara esensial
yang diperlukan oleh tanaman untuk proses pembentukan dan perkembangan akar,
pembentukan bunga, buah dan biji pada tanaman yang fungsinya tidak dapat
digantikan oleh unsur hara lainnya. Kekurangan unsur hara P pada tanaman dapat
menyebabkan pertumbuhan terhambat (kerdil) hal ini terjadi karena pertumbuhan akar
pada tanaman yang kurang baik sehingga penyerapan unsur hara tidak optimal. Unsur
hara P pada tanaman kubis bunga berfungsi untuk merangsang pembentukan dan

perkembangan akar tanaman khususnya akar benih dan tanaman muda, pembentukan



massa bunga/krop, memperkokoh batang tanaman, mempercepat masa panen serta
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit.

Penambahan bahan organik berupa pupuk kandang ayam dan pupuk P pada
tanah PMK bertujuan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga
kondisi tanah akan menjadi lebih baik untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Penambahan bahan organik berupa pupuk kandang ayam berperan dalam
memperbaiki struktur tanah PMK sehingga tanah menjadi lebih gembur. Kondisi tanah
yang gembur akan meningkatkan kapasitas tukar kation pada tanah sehingga akan
mempermudah pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman. Akar tanaman yang
tumbuh dengan baik dapat menyerap unsur hara secara optimal sehingga pertumbuhan

dan perkembangan tanaman berlangsung dengan baik.

B. Rumusan Masalah

Tanah PMK sebagai media tumbuh tanaman kubis bunga dihadapkan pada
masalah struktur tanah. Kandungan pasir kuarsa yang tinggi, tekstur tanah yang
bersifat lempung hingga berpasir, sangat peka terhadap erosi dan mempunyai sifat
yang mudah basah menyebabkan pertumbuhan akar tanaman kurang baik sehingga
penyerapan unsur hara menjadi terhambat. Ketersediaan unsur hara dan bahan organik
yang rendah, pH tanah tergolong masam dan kapasitas tukar kation yang rendah dapat
mengganggu pertumbuhan dan perkembangan akar pada tanaman kubis bunga.

Usaha yang dapat dilakukan dalam memperbaiki sifat fisik tanah PMK agar
kondisi tanah menjadi lebih produktif yaitu dengan penambahan bahan organik berupa
pupuk kandang ayam. Pupuk kandang ayam sebagai bahan organik memiliki peran
dalam memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation,
meningkatkan kegiatan mikroorganisme dalam tanah, serta meningkatkan pH tanah
dan menambah ketersediaan hara pada tanah PMK.

Penambahan pupuk kandang ayam sebagai bahan organik harus diperhatikan
hal ini dikarenakan penambahan dalam jumlah yang banyak dapat menjadi sumber
penyakit bagi tanaman. Penambahan dalam jumlah yang sedikit juga akan
mempengaruhi pertumbuhan akar tanaman karena kurangnya bahan organik dalam

memperbaiki struktur tanah PMK sehingga akar tanaman tidak dapat tumbuh dengan



baik dan juga dikarenakan ketersedian hara pada tanah PMK yang sangat rendah
sehingga tanaman kekurangan unsur hara untuk pertumbuhannya.

Rendahnya ketersediaan unsur hara pada tanah PMK dikarenakan pencucian
basa yang intensif sehingga diperlukan unsur hara tambahan untuk memenuhi
kebutuhan tanaman, akan tetapi diperlukan juga penambahan kapur dolomit untuk
menaikan pH tanah sehingga unsur hara yang ditambahkan tidak terikat oleh Al dan
Fe dan dapat diserap oleh tanaman dengan baik. Penambahan unsur hara dilakukan
dengan memperhatikan kebutuhan tanaman sehingga unsur hara yang diberikan dapat
digunakan oleh tanaman dalam pertumbuhannya dengan baik. Unsur hara fosfor
memiliki peran dalam proses pertumbuhan dan perkembangan akar, pembentukan
pembungaan dan pemasakan buah pada tanaman. Ketersedian usur hara P pada tanah
PMK sangat rendah sehingga diperlukan penambahan unsur hara melalui pemupukan
yang tepat.

Penambahan unsur hara P pada tanah PMK harus dilakukan dengan baik.
Penambahan secara berlebihan akan berdampak pada kurangnya ketersediaan hara
mikro pada tanah serta tanaman akan rentan terhadap penyakit. Kekurangan P dapat
menyebabkan tanaman menjadi kerdil, pertumbuhan akar tidak baik, pertumbuhan
cabang atau ranting meruncing dan pemasakan buah terlambat. Pada kubis bunga
kekurangan unsur hara P akan berdampak pada batang tanaman yang mengecil serta
pembentukan massa bunga/krop yang tidak sempurna dan tidak padat.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan penelitian berapa
dosis pupuk kandang ayam dan pupuk P yang tepat untuk mengoptimalkan
pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga pada tanah PMK.

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis interaksi pupuk kandang
ayam dan pupuk P terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil kubis bunga pada tanah
PMK.



